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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) Lumut Balai Unit 1 merupakan 

fasilitas pembangkitan listrik berbasis energi panas bumi yang beroperasi dengan 

skema single flash. Pada sistem ini, fluida panas bumi dari sumur produksi dipisahkan 

pada separator untuk memperoleh uap kering yang kemudian digunakan untuk 

memutar turbin. Setelah melewati turbin, uap bekas ekspansi harus dikondensasikan 

agar tekanan kondensor tetap rendah sehingga efisiensi ekspansi turbin dapat 

dipertahankan. PLTP Lumut Balai tidak menggunakan surface condenser, melainkan 

direct contact condenser (DCC), yaitu jenis kondensor di mana uap yang keluar dari 

turbin langsung bercampur dengan air pendingin yang jatuh dari bagian atas 

kondensor. Proses pencampuran langsung ini membuat performa kondensor sangat 

bergantung pada temperatur air pendingin yang disuplai dari cooling tower. Semakin 

rendah temperatur air pendingin, semakin baik kualitas kondensasi dan tingkat vakum 

yang dihasilkan oleh kondensor, yang akhirnya berdampak positif pada daya keluaran 

turbin. 

Air pendingin untuk kondensor disuplai oleh Cooling Tower Unit 1 yang terdiri 

dari enam sel (A hingga F). Cooling tower berfungsi menurunkan temperatur air panas 

dari kondensor melalui proses evaporative cooling, di mana interaksi antara air dan 

udara diperbesar oleh keberadaan filler, drift eliminator, serta aliran udara yang 

diinduksi fan axial berdiameter 36 ft. Kondisi fisik dan performa mekanis cooling 

tower sangat menentukan efektivitas pendinginan air kondensor. Kerusakan atau 

degradasi pada komponen seperti filler, sprayer, nozzle, atau fan assembly dapat 

menyebabkan berkurangnya perpindahan panas, meningkatnya temperatur air keluar 

(T_cold), dan memburuknya kondisi vakum kondensor. Hal ini dijelaskan secara 

konsisten dalam Guidance Handbook Operation, yang menekankan bahwa cooling 

tower merupakan equipment kritis terhadap stabilitas operasi direct contact condenser 

dan performa turbin. 

Pada bulan April 2025, PT Pertamina Geothermal Energy bersama John Cockerill 

Hamon (JCH) melaksanakan kegiatan Minor Inspection (MI) pada Cooling Tower Unit 

1. Hasil inspeksi menunjukkan adanya sejumlah penyimpangan dari kondisi desain, di 
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antaranya sudut blade fan yang berada di luar toleransi, rivet yang longgar pada bagian 

leading edge, kerusakan coating blade, filler yang mengalami deformasi maupun 

kerusakan struktural pada seluruh cell, deposit yang menumpuk pada nozzle dan 

sprayer hingga menyebabkan penyumbatan, drift eliminator yang kotor oleh lumpur 

dan tanaman, serta temuan mekanis pada gearbox berupa spalling pada bevel gear dan 

korosi pada input housing. Selain itu, beberapa fastener struktur FRP ditemukan hilang 

atau dalam kondisi rusak. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa cooling tower 

berada dalam kondisi yang tidak optimal dan berpotensi menurunkan kapasitas 

pendinginan air kondensor. 

Salah satu temuan paling signifikan pada kegiatan MI tersebut adalah deviasi sudut 

blade fan dari nilai desain. Sudut blade yang lebih kecil dari desain akan menurunkan 

airflow yang dihasilkan oleh fan, sehingga laju perpindahan panas pada filler 

berkurang. Kondisi ini menyebabkan peningkatan temperatur air keluar (T_cold) dan 

membesarnya nilai approach. Peningkatan T_cold secara langsung berdampak pada 

performa direct contact condenser, di mana kenaikan temperatur air pendingin 

beberapa derajat saja dapat menyebabkan penurunan tingkat vakum kondensor dan 

berdampak pada penurunan daya keluaran turbin. Oleh karena itu, sebagai tindak lanjut 

hasil inspeksi, tim JCH dan PGE melakukan penyetelan ulang sudut blade fan pada 

keenam cell cooling tower, disertai dengan penggantian rivet dan perbaikan minor 

lainnya. 

Untuk mengevaluasi perubahan performa cooling tower setelah dilakukan 

penyetelan blade angle fan, dilakukan analisis perbandingan antara kondisi sebelum 

dan sesudah penyetelan menggunakan data checksheet operator serta data historian 

CCR. Parameter yang diamati meliputi range, approach, efektivitas cooling tower, 

perubahan laju aliran air, kondisi vakum kondensor, hingga kecenderungan perubahan 

output daya turbin. Dalam kegiatan On the Job Training (OJT) ini, penulis terlibat 

langsung dalam proses pengamatan, pengambilan data, pengolahan data, serta analisis 

perubahan performa berdasarkan data operasi aktual unit. Kegiatan tersebut 

memberikan pemahaman praktis mengenai keterkaitan antara kondisi mekanis cooling 

tower, performa pendinginan air, dan dampaknya terhadap keseluruhan siklus 

termodinamika pembangkit. 

Dengan demikian, latar belakang penyusunan laporan ini bertumpu pada peran 

penting cooling tower sebagai peralatan pendukung utama dalam menjaga temperatur 
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air pendingin pada sistem kondensasi direct contact. Deviasi maupun kerusakan 

mekanis pada cooling tower terbukti berpengaruh signifikan terhadap performa 

pembangkit, sehingga melalui kegiatan OJT ini dilakukan evaluasi terhadap efektivitas 

tindakan perbaikan yang telah dilakukan berdasarkan hasil Minor Inspection tahun 

2025, data operasi aktual, serta acuan operasional yang berlaku. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat sejumlah permasalahan teknis yang 

perlu diamati dan dievaluasi secara sistematis untuk memahami bagaimana kondisi 

cooling tower mempengaruhi performa sistem pendinginan pada PLTP Lumut Balai 

Unit 1. Cooling tower berperan sebagai penyedia air pendingin utama bagi direct 

contact condenser (DCC), sehingga setiap perubahan pada performanya akan 

berdampak langsung pada tekanan kondensor dan efisiensi turbin. Temuan Minor 

Inspection tahun 2025 menunjukkan adanya degradasi pada komponen mekanis dan 

struktur cooling tower yang berpotensi menyebabkan penurunan efektivitas 

pendinginan. Selain itu, tindakan korektif berupa penyetelan ulang sudut blade fan 

dilakukan dengan tujuan memulihkan airflow dan meningkatkan perpindahan panas. 

Namun, tanpa evaluasi berbasis data operasi aktual, dampak penyetelan blade 

angle fan terhadap performa cooling tower dan sistem kondensasi belum dapat 

diketahui secara jelas. Oleh karena itu, dirumuskan beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi aktual Cooling Tower Unit 1 berdasarkan hasil Minor Inspection 

tahun 2025 yang dilakukan oleh John Cockerill Hamon? 

2. Bagaimana performa cooling tower sebelum dilakukan penyetelan blade angle fan, 

ditinjau dari parameter operasi seperti range, approach, dan efektivitas? 

3. Bagaimana perubahan performa cooling tower setelah dilakukan penyetelan blade 

angle fan pada seluruh cell? 

4. Bagaimana kecenderungan perubahan kondisi vakum direct contact condenser dan 

output daya turbin setelah penyetelan blade angle fan dilakukan? 

5. Rekomendasi teknis apa yang dapat diberikan berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis data operasi untuk mendukung pemulihan performa cooling tower 

mendekati kondisi desain? 

Rumusan masalah ini menjadi dasar dalam melakukan evaluasi terhadap data 
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operasi serta temuan lapangan selama pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT). 

 

1.3. Tujuan Kegiatan 

Penyusunan laporan ini memiliki beberapa tujuan utama yang berkaitan dengan 

kegiatan observasi dan Praktik Kerja Industri (On the Job Training/OJT) di PLTP 

Lumut Balai Unit 1. Tujuan tersebut antara lain: 

1. Mengidentifikasi dan memahami kondisi aktual cooling tower berdasarkan 

pembacaan serta evaluasi laporan Minor Inspection tahun 2025, termasuk temuan 

pada fan, gearbox, shafting, filler, sprayer, nozzle, drift eliminator, serta struktur 

FRP. 

2. Mengevaluasi perubahan performa cooling tower sebelum dan setelah dilakukan 

penyetelan blade angle fan menggunakan data checksheet operator dan data historis 

CCR, dengan parameter yang diamati meliputi range, approach, efektivitas, dan 

kapasitas perpindahan panas. 

3. Mengamati dampak penyetelan blade angle fan terhadap sistem kondensasi direct 

contact, khususnya perubahan tekanan kondensor dan kondisi vakum selama operasi 

unit. 

4. Memahami hubungan antara performa cooling tower dan efisiensi ekspansi turbin 

dalam konteks operasi pembangkit, mengingat sistem pendinginan berpengaruh 

langsung terhadap daya keluaran unit. 

5. Menyusun rekomendasi teknis berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi data 

operasi, baik dalam aspek inspeksi lanjutan, perawatan berkala, maupun tindakan 

perbaikan struktural cooling tower guna mendukung peningkatan efektivitas 

pendinginan. 

Tujuan-tujuan tersebut diharapkan dapat mendukung proses evaluasi performa 

Cooling Tower Unit 1 serta memperluas pemahaman penulis mengenai sistem 

pendinginan dan keterkaitannya dengan siklus pembangkitan panas bumi selama 

pelaksanaan kegiatan OJT. 

 

1.4. Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari kegiatan OJT dan penyusunan laporan ini dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu manfaat akademik dan manfaat teknis operasional. 

Manfaat akademik antara lain: 
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1. Memberikan pengalaman langsung kepada penulis dalam memahami sistem PLTP, 

khususnya komponen utama seperti cooling tower dan direct contact condenser. 

2. Melatih kemampuan penulis dalam mengolah dan mengevaluasi data operasi, 

memahami laporan inspeksi industri, mengidentifikasi permasalahan lapangan, 

serta menyusun kesimpulan teknis berdasarkan kondisi aktual unit. 

3. Menambah wawasan mengenai keterkaitan antara aspek mekanis dan performa 

termal dalam sistem pembangkitan panas bumi. 

Manfaat teknis operasional meliputi: 

1. Memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi aktual cooling tower yang 

dapat dimanfaatkan sebagai referensi awal bagi departemen operasi dan 

maintenance. 

2. Mendukung proses evaluasi efektivitas kegiatan penyetelan blade angle fan yang 

dilakukan setelah Minor Inspection tahun 2025. 

3. Menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan prioritas perbaikan selanjutnya, 

khususnya pada komponen filler, sprayer, nozzle, dan struktur FRP. 

4. Menghasilkan dokumentasi yang menunjukkan keterkaitan antara performa cooling 

tower dan kondisi vakum kondensor sebagai salah satu parameter penting dalam 

menjaga keandalan pembangkit. 

Dengan demikian, laporan ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat bagi 

penulis selama pelaksanaan kegiatan OJT, tetapi juga memiliki nilai guna sebagai 

bahan pendukung evaluasi bagi pihak yang bertanggung jawab terhadap keandalan 

operasi unit. 

 

1.5. Batasan Kegiatan 

Untuk menjaga fokus pembahasan dan memastikan kesesuaian dengan ruang 

lingkup kegiatan On the Job Training (OJT), kegiatan dan laporan ini dibatasi pada: 

1. Peralatan yang dianalisis hanya Cooling Tower Unit 1 yang terdiri dari enam cell 

(A–F). Cooling Tower Unit 2 serta peralatan proses lainnya tidak dibahas dalam 

laporan ini. 

2. Data operasi yang dianalisis mencakup periode sebelum penyetelan (6–7 April 

2025) dan sesudah penyetelan (22–24 April 2025), sesuai dengan waktu 

pelaksanaan penyetelan blade angle fan serta ketersediaan data historis operasi unit. 

3. Evaluasi performa cooling tower difokuskan pada parameter pendinginan, yaitu 
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range, approach, efektivitas, kapasitas perpindahan panas, serta keterkaitannya 

dengan kondisi vakum kondensor. 

4. Pembahasan turbin tidak mencakup perhitungan termodinamika secara detail. 

Analisis dilakukan sebatas pada hubungan antara kondisi kondensor dan 

kecenderungan pengaruhnya terhadap efisiensi ekspansi turbin. 

5. Perhitungan daya fan dilakukan menggunakan pendekatan estimasi berbasis data 

arus dan tegangan, karena data pengukuran daya secara langsung (wattmeter) belum 

tersedia pada sistem DCS PLTP Lumut Balai Unit 1. 

6. Analisis dalam laporan ini tidak mencakup perancangan ulang peralatan, simulasi 

numerik, maupun pengujian eksperimental, melainkan terbatas pada evaluasi 

perubahan performa berdasarkan data operasi aktual sebelum dan sesudah 

penyetelan blade angle fan. 

Batasan ini ditetapkan agar pembahasan tetap terarah dan sesuai dengan tujuan 

kegiatan OJT, tanpa melampaui ruang lingkup observasi dan evaluasi lapangan yang 

dilakukan. 

 

1.6. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Kerja Industri (On the Job Training/OJT) dilaksanakan di PT 

Pertamina Geothermal Energy Area Lumut Balai Unit 1 yang berlokasi di Desa 

Penindaian, Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Pelaksanaan kegiatan OJT berlangsung selama periode 21 Juli 2025 sampai dengan 

21 November 2025. Selama periode tersebut, penulis terlibat dalam kegiatan observasi 

lapangan, pemahaman sistem pembangkitan, serta pengumpulan dan pengolahan data 

operasi yang relevan dengan topik pembahasan laporan. 

Adapun data operasi cooling tower yang digunakan dalam analisis diperoleh dari 

beberapa periode, yaitu kondisi sebelum penyetelan blade angle fan (before) pada 

tanggal 6–7 April 2025, kondisi setelah penyetelan (after) pada tanggal 22–24 April 

2025, serta data dan dokumentasi kegiatan Minor Inspection Cooling Tower Unit 1 

yang dilaksanakan pada tanggal 9–15 April 2025. 

Pemilihan periode data tersebut didasarkan pada kesesuaian waktu pelaksanaan 

tindakan korektif penyetelan blade angle fan pada seluruh cell cooling tower, 

ketersediaan data checksheet harian operator dan data historian CCR, serta 
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dokumentasi hasil Minor Inspection tahun 2025 yang digunakan sebagai acuan kondisi 

awal peralatan. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Laporan On the Job Training ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I – Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan kegiatan, manfaat 

kegiatan, batasan kegiatan, lokasi dan waktu pelaksanaan, serta sistematika 

penulisan laporan. Bab ini memberikan gambaran umum mengenai dasar 

penyusunan laporan dan ruang lingkup pembahasan yang dilakukan selama 

kegiatan OJT. 

 

 

BAB II – Gambaran Umum Perusahaan dan Sistem Pembangkit 

Bab ini menjelaskan profil PT Pertamina Geothermal Energy Area Lumut Balai 

Unit 1, gambaran umum sistem pembangkitan panas bumi yang dioperasikan, 

serta uraian singkat mengenai struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan OJT. 

 

BAB III – Pelaksanaan Kegiatan OJT dan Pembahasan Data 

Bab ini berisi uraian mengenai lokasi dan waktu pelaksanaan OJT, kegiatan 

yang dilakukan selama OJT, sumber dan pengumpulan data, metode evaluasi 

yang digunakan, serta pembahasan performa cooling tower sebelum dan 

sesudah dilakukan penyetelan sudut blade fan berdasarkan data operasi aktual. 

 

BAB IV – Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan OJT dan hasil evaluasi 

data operasi, serta saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam upaya evaluasi dan peningkatan performa cooling tower Unit 1. 
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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Industri di PT Pertamina Geothermal Energy 

Area Lumut Balai Unit 1 serta hasil analisis kondisi sebelum dan sesudah penyetelan 

sudut blade fan pada cooling tower, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penyetelan sudut blade fan setelah pelaksanaan Minor Inspection menunjukkan 

adanya perbaikan performa cooling tower yang terlihat secara konsisten pada 

beberapa parameter operasi. Perbaikan tersebut terutama tercermin dari penurunan 

nilai approach dan peningkatan efektivitas, yang mengindikasikan proses 

perpindahan panas berlangsung lebih baik. 

2. Kapasitas pendinginan (Q) mengalami peningkatan pada periode sesudah 

penyetelan, yang didukung oleh kenaikan laju aliran cooling water. Kondisi ini 

sesuai dengan karakteristik sistem pendinginan yang sangat dipengaruhi oleh 

airflow dan distribusi air di dalam cooling tower. 

3. Perbaikan performa pendinginan berdampak pada kondisi vakum kondensor, yang 

menunjukkan penurunan tekanan beberapa mbar. Meskipun perubahan angka relatif 

kecil, dalam sistem turbin uap kondisi ini memberikan keuntungan pada proses 

ekspansi uap. 

4. Output daya pembangkitan menunjukkan peningkatan pada periode after. Namun 

demikian, perubahan daya tersebut tidak sepenuhnya disebabkan oleh performa 

cooling tower, karena masih dipengaruhi oleh faktor operasi lain seperti kondisi uap 

masuk, beban sistem, dan kondisi unit secara keseluruhan. Cooling tower tetap 

memberikan kontribusi positif melalui perbaikan kondisi vakum kondensor. 

5. Kenaikan estimasi daya fan sebesar 11–13 kW merupakan konsekuensi yang wajar 

dari meningkatnya airflow setelah penyetelan sudut blade fan. Nilai kenaikan ini 

masih berada dalam kisaran operasional fan induced-draft dan sebanding dengan 

peningkatan performa pendinginan yang diperoleh. 

6. Secara keseluruhan, pola perbandingan before–after menunjukkan bahwa 

penyetelan sudut blade fan memberikan perbaikan performa cooling tower yang 

stabil dan konsisten, selaras dengan karakteristik cooling tower tipe induced-draft 
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yang sensitif terhadap perubahan airflow. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan OJT dan analisis performa cooling tower, beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut: 

1. Penyetelan sudut blade fan perlu dipantau secara berkala. Hasil perbandingan 

before–after menunjukkan bahwa sudut blade berpengaruh terhadap airflow dan 

beban fan. Oleh karena itu, pemeriksaan ulang sudut blade setelah periode operasi 

tertentu penting untuk menjaga performa cooling tower tetap stabil. 

2. Monitoring temperatur air keluar cooling tower (T_cold) sebaiknya dapat terbaca 

otomatis. Selama kegiatan OJT, data T_cold diperoleh dari checksheet manual 

sehingga jumlah data terbatas. Apabila ke depan pembacaan T_cold dapat 

terintegrasi ke DCS, evaluasi parameter approach dan efektivitas cooling tower 

dapat dilakukan dengan lebih mudah dan akurat. 

3. Kondisi weather station perlu dijaga, terutama untuk parameter wet-bulb. 

Temperatur wet-bulb sangat berpengaruh dalam analisis performa cooling tower. 

Data yang tidak konsisten dapat memengaruhi hasil perhitungan dan interpretasi 

performa pendinginan. 

4. Perawatan rutin pada filler, nozzle, dan drift eliminator perlu terus dijalankan. 

Kondisi fisik komponen tersebut sangat menentukan kualitas distribusi air dan 

efektivitas pendinginan. Penumpukan kotoran atau kerusakan ringan dapat 

menurunkan performa cooling tower secara bertahap. 

5. Pemeriksaan komponen fan perlu dilakukan secara menyeluruh dan berkala. 

Bagian seperti alignment, rivet, coating blade, dan tip clearance memiliki pengaruh 

langsung terhadap airflow dan beban motor. Pemeriksaan rutin dapat membantu 

mencegah peningkatan arus motor yang tidak terdeteksi sejak awal. 

6. Pembacaan daya fan (kW) secara langsung di DCS dapat dipertimbangkan. 

Selama OJT, daya fan dihitung berdasarkan arus dan tegangan motor. Jika 

pembacaan kW tersedia langsung di DCS, operator dapat memantau beban fan 

dengan lebih presisi. 

7. Analisis lanjutan dapat mengaitkan performa cooling tower dengan parameter turbin 

lainnya. laporan ini, pembahasan difokuskan pada cooling tower sesuai dengan data 

yang tersedia. Dengan data yang lebih lengkap, hubungan antara pendinginan, 



 

37 
 

kevakuman kondensor, dan output daya turbin dapat dianalisis lebih mendalam. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran Foto Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

 

1. Daily Check Sheet PLTP LMB 1 

           

 

2. Sampling Cooling Tower Basin 

           

 

3. Cleaning Screen Basin 
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4. Inject Chemical CT Basin 

             

 

5. ROT Mist Eliminator 

 

 

6. ROT Emergency Diesel Generator pada Cluster 

     

 

7. ROT Hand Control Valve Sumur Produksi 
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8. Mengikuti Kegiatan HSSE Grand Meeting 

     

 

9. Melakukan Penggantian EDV Cluster 9 

            

 

10. ROT Raw Water Intake 
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11. Shift Malam Bersama Operator 

     

 

 

12. Melakukan Penggantian EDV Cluster 6 

    

 

13. melakukan ROT Emergency Dump Valve 
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14. Melakukan Penggantian Oli Generator GPP bersama tim NPS 

       

 

15. Melakukan Inject Chemical Raw Water Reservoar 

     

 

16. Mengikuti kegiatan Shutdown PLTP LMB 2 
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17. Mengikuti Kegiatan Oil Sampling Travo 

 

 

18. Melakukan ROT Steam Trap 

      

 

 

19. Melakukan penggantian Foot Valve Geo Pon 
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20. Melakukan Cek Thickness Pipa 

      

 

 

21. Melakukan Pengambilan Data Noise Vibrasi dan Thermal CT Fan Motor 
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22. Melakukan Re-alignment Condensate Pump bersama Tim NPS 

     

 

 

23. Melakukan Greasing Pada Valve 
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24. Mengikuti pelatihan tentang lubrikasi dari Pertamina Lubcricants 

    

 

 

25. ROT Valve Rock Muffler 
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26. Mengikuti HSSE Induction NPS, Tentang Pertolongan Korban Terkena H2S 

     

 

 

27. Melakukan Pengambilan Data Thermal, Noise, Vibrasi pada Generator 
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28. Melakukan Pengambilan Data, Thermal, Noise, Vibrasi pada LRVP 

 

 

29. Melakukan Pengambilan Data, Thermal, Noise, Vibrasi pada HWP 

      

 

 

30. Pengecekan Vibrasi Bearing Turbin 
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31. Pengecekan Thermal, Noise, Vibrasi Generator Turbin 

 

 

32. Pengecekan Thermal, Noise, Vibrasi Condensate Pump 

     

 

33. Pengecekan Thermal, Noise, Vibrasi pada Air Screw Compressor 
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34. Melakukan Greasing pada Pulley Crane 

      

 

 

35. Cleaning Steam Trap 

       

 

36. Cleaning Strainer ACWP 
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37. Melakukan Penggantian Oli Air Screw Compressor 

      

 

 

38. Foto Bersama Tim Operator  
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39. Foto Bersama Pembimbing OJT 

 

 

 

 

 

40. Foto Bersama Tim Nusantara Power Services 
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41. Surat Keterangan 
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42. Guidance Handbook Operation, sebagai acuan bagi penulis untuk mengerjakan 

laporan On Job Training ini. 
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43. Laporan Minor Inspection John Cockerill Hamon, sebagai refrensi data aktual 

bagi penulis untuk menyelesaikan laporan On Job Training ini. 
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Lampiran 1 Daftar Isian Praktik Kerja Industri 

 

DAFTAR ISIAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI 

 

 

Nama Mahasiswa: 1. Muhammad Rafi Fachrezy  NIM: 2202441011 

   2. .......................................... 

   3. .......................................... 

 

Program Studi : Teknologi Rekayasa Pemeliharaan  Alat 

Berat 

Tempat Praktik Kerja Lapangan   

Nama Perusahaan/Industri : PT. Pertamina Geothermal Energy Area 

Lumut Balai 

Alamat Perusahaan/Industri : Desa Penindaian, Kecamatan Semendo 

Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan 

 

 

 

 

Depok, 17 Desember 2025 

 

 

 

Muhammad Rafi Fachrezy 

NIM : 2202441011 
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Lampiran 2 Daftar Hadir Praktik Kerja  

Industri 
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Lampiran 3 Catatan Kegiatan Harian Praktik 

Kerja Industri 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian Praktik Kerja 

Industri 
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Lampiran 5 Kesan Industri Terhadap Para 

Praktikan 
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Lampiran 6 Lembar Penilaian Praktik Kerja 

Industri 

 



 

76 
 

Lampiran 7 Lembar Asistensi Praktik Kerja 

Industri 

 

LEMBAR ASISTENSI PRAKTIK KERJA INDUSTRI 

MAHASISWA JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 
LEMBAR ASISTENSI 

Nama : Muhammad Rafi Fachrezy 

NIM : 2202441011 

Program Studi : Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat 

Subjek : Analisis 

Judul : Analisis Pengaruh Penyetelan Blade Angle Fan pada Cooling 

Tower terhadap Efisiensi Pendinginan (Studi Kasus: Cooling 

Tower Unit 1 — Lumut Balai, PGE) 

Pembimbing : Asep Apriana, S.T., M.Kom 

No Tanggal Permasalahan Paraf 

1. 4 – 11 – 2025  Pengajuan judul beserta konsultasi 

terkait judul yang akan diangkat 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

 

 

20 – 11 – 2025 

 

 

 

8 – 12 – 2025 

 

 

16-12-2025 

 

 

 

 

Menyampaikan Perkembangan 

laporan dan meminta saran kepada 

pembimbing. 

 

Konsultasi mengenai penulisan 

format On Job Training 

 

Konsultasi terkait kendala yang 

dialami, serta melakukan beberapa 

revisi format penulisan. 
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5. 18-12-2025 Menyampaikan perkembangan 

terbaru dan meminta arahan 

selanjutnya. 
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Lampiran 8 Pengesahan Judul Industri 
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Lampiran 9 Sertifikat 

 

 

 

 


